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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian implementasi nilai-nilai keislaman dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembentukan karakter siswa di SMP NU Sunan Giri Kepanjen 

berbasis pada nilai-nilai keislaman yang terintegrasi dalam seluruh 

aspek pendidikan, baik melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, 

maupun ekstrakurikuler. Nilai-nilai seperti kejujuran, kedisiplinan, 

tanggung jawab, toleransi, serta sikap religius ditanamkan secara 

konsisten melalui pembiasaan ibadah, penguatan akhlak, dan 

lingkungan sekolah yang bernuansa Islami. Melalui kegiatan seperti 

salat berjamaah, pembacaan doa dan Al-Qur'an rutin, serta 

keteladanan guru sebagai figur pendidik, siswa diarahkan untuk 

tidak hanya memahami ajaran Islam secara teori, tetapi juga 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Kepala sekolah SMP NU Sunan Giri Kepanjen telah menunjukkan 

peran penting dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke 

dalam seluruh aspek kegiatan sekolah. Upaya tersebut dilakukan 

melalui penguatan visi misi Islam, pengembangan kurikulum yang 

bernuansa keislaman, serta pembiasaan ibadah dan akhlak mulia 
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dalam keseharian siswa. Dengan menciptakan budaya sekolah yang 

religius dan memberikan keteladanan, kepala sekolah berhasil 

membentuk lingkungan pendidikan yang mendukung pembentukan 

karakter Islami secara menyeluruh dan berkelanjutan. 

3. Beberapa kendala yang sering ditemui dalam pembentukan karakter 

siswa berbasis nilai-nilai keislaman di sekolah antara lain adalah 

kurangnya pemahaman siswa terhadap ajaran agama, keterbatasan 

waktu dalam pembelajaran, perbedaan latar belakang sosial dan 

budaya siswa, serta pengaruh negatif dari lingkungan luar yang 

sering kali bertentangan dengan nilai-nilai Islam.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelittian tersebut maka dapat direkomendasikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah semua pihak sekolah baik kepala sekolah, guru, 

maupun kariyawan diharapkan menjunjung tinggi nilai-nilai 

keislaman dalam lingkungan sekolah. Tidak kalah penting juga 

membuat dan menerapkan kegiatan-kegiatan keislaman 

disekolah sesuai dengan keadaan, kebutuan dan tujuan yang 

diperlukan. Adapun salah satu yang perlu ditambahkan dalam 

kegiatan disekolah adalah pemberian reward (penghargaan) bagi 

peserta didik yang berprestasi baik dalam segi akademik atau 

non akademik, agar siswa semakin terpacu berlomba-lomba 

dalam berprestasi. 
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2. Kepada guru mata pelajaran pendidikan agama islam untuk 

dapat terus meningkatkan dan memaksimalkan jam pelajaran 

pendidikan agama islam, dan memberikan tugas-tugas tertentu 

sebagai penguatan terhadap materi pembelajaran yang telah 

disampaikan. Karena semakin baik guru alam mengelolah 

pembelajaran akan berdampak kepada tumbuh dan 

berkembangnya pola pikir siswa. 

3. Kepada guru mata pelajaran pendidikan agama islam yang 

berhadapan langsung dengan peserta didik diharapkan untuk 

dapat mempertahankan, meningkatkan, dan memperbaiki 

pembelajaran pendidikan agama islam, dan memberi perhatian 

khusus kepada siswa yang dianggap kurang mampu dalam 

merespon, dan berpikir. Melalui pendekatan emosional antara 

pendidik dan siswa diharapkan menjadi motivasi dalam 

mengikuti pembelajaran. 

4. Kepada para siswa, hendaknya aktif dan kreatif dalam mengikuti 

pembelajaran sehingga suasana belajar akan terlaksana dengan 

baik dan lebih efektif. Dengan keefektifan kegiatan 

pembelajaran maka akan semakin mudah siswa dalam mencapai 

tujuan implementasi nilai-nilai keislaman tersebut. 
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